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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi permasalahan yang sering dihadapi oleh pemilih pemula dalam pemilihan
kepala daerah yaitu kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang politik, kurangnya pendidikan politik
yang diperoleh pemilih pemula menyebabkan pemilih pemula cenderung mudah dipengaruhi oleh kelompok
tertentu dengan kepentingan politik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dasar pertimbangan,
yang akan digunakan pemilih pemula ketika menetapkan pilihan politiknya, pada pemilihan Walikota
Lubuklinggau tahun 2024 di Kelurahan Belalau 1. Jenis penelitian ini adalah mixed method dengan analisis
deskriptif dengan total sempling pemilih pemula 72 orang. pengumpulan data dilakukan dengan lembaran
angket atau kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah menggunakan teknik deskriptif
persentatif dengan formula microsoft exel. Hasil penelitian ini menunjukan (1) dasar pertimbangan yang
digunakan pemilih pemula pada pemilihan Walikota (Pilwako) Lubuklinggau tahun 2024 di Kelurahan
Belalu 1 adalah faktor Sosiologis yaitu 78,8%. Faktor Psikologis yaitu 81,5% dan Faktor Rasional yaitu
79,7%. (2) Rasionalitas pertimbangan yang digunakan pemilih pemula pada Pilwako Lubuklinggau tahun
2024 di Kelurahan Belalau 1 adalah pilihan rasional berdasarkan kedekatanya dengan masyarakat yaitu
88,8%. (3) Faktor pertimbangan dominan yang digunakan pemilih pemula pada Pilwako 2024 di Kelurahan
Belalau 1 adalah faktor psikologis dengan persentase yaitu,81,5%. (4) Nilai yang mendasari pertimbangan
dominan pemilih pemula pada Pilwako Lubuklinggau 2024 di Kelurahan Belalau 1 adalah nilai citra sosial
dan citra kandidat yang dimiliki calon Walikota berdasarkan kedekatanya dengan masyarakat yaitu 88,8%.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara demokrasi yang
pemerintahannya berasal dari rakyat, untuk rakyat,
dan karena rakyat. Dalam sistem demokrasi, rakyat
dipandang sebagai pemilik kedaulatan maksimal,
yang kemudian menjelma menjadi institusi politik
melalui pemilihan umum, dimana rakyat secara
langsung memilih orang yang akan memimpin
pemerintahan sesuai amanah yang diberikan.[1].

Agenda pemilihan kepala daerah yang
dilakukan secara langsung dan demokratis mulai
sejak 1 Juni 2005 yang sampai pada kurun waktu
2023 banyak pemilihan kepala daerah yang telah
dilakukan di Indonesia. Penyelenggaraan pemilu
pemilihan kepala daerah tentunya tidak lepas dari
pengaruh dan tekanan partai politik dalam segala
aspek, baik dalam proses pemilihan kepala daerah,
maupun pada saat pemilihan kepala daerah.
Pemilihan kepala daerah berlangsung terus menerus
dan setelah pemilihan kepala daerah [2].

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 1
Undang-Undang No 8 Tahun 2015[3] yang
menjelaskan bahwa: Pemilihan gubernur dan wakil
gubernur, Bupati dan wakil Bupati, serta Walikota
dan Wakil Walikota yang langsung dan demokratis.

Perwujudan hak  politik rakyat melalui
Pemilihan Kepala daerah tersebut merupakan
mekanisme pelaksanaan pergantian pemerintahan
secara demokrasi, untuk menjamin kesinambungan
pembangunan daerah. Oleh karena itu, seharusnya
pemilih dapat menilai dengan baik dan cermat dalam
memilih wakil rakyat atau kepala daerah supaya tidak
salah pilih dan dapat memperjuangkan dan
melaksanakan aspirasinya[4].

Pada saat dilaksanakan pemilihan umum atau
pemilihan kepala daerah, satu suara dapat
menentukan hasil dari suatu pemilihan, oleh sebab itu
pemilih muda atau pemilih pemula terus menjadi
rebutan oleh berbagai partai politik, kerena selain
banyaknya pemilih pemula yang merupakan calon
pemilih baru, mereka juga tidak memilih suatu
kebijakan pada pemilu sebelumnya dan cenderung



mempunyai pendapat dan pilihan kebijakan yang
tidak jelas. Pemilih baru mempunyai kesadaran
politik yang relatif rendah untuk menentukan visi,
misi dan ideologi suatu partai politik sebagai bagian
dari keputusan memilihnya. [5].

Pemilih pemula adalah pemilih pada usia
akhir belasan tahun yang baru pertama kali mengikuti
pemilu dan pemilu kepala daerah karena baru
memenuhi syarat menjadi pemilih dalam pemilu,
yang salah satunya harus berusia minimal 17 tahun.
21 tahun. [6].

Pengetahuan  politik  khususnya dalam
menentukan pilihan politik pemilih pemula masih
terbatas disebabkan pemilih pemula masih minim
pengetahuan, pendidikan dan wawasan politik, hal ini
menyebabkan pemilih pemula mudah mengikuti arus
dan mudah mengubah pilihannya.[7].

tidak terkecuali di daerah pemilihan tempat
penelitian ini dilakukan di Kelurahan Belalau 1 Kota
Lubuklinggau. Dalam  pelaksanaan  pemilihan
Walikota pada tahun 2024 yang akan datang di
Kelurahan Belalau yang akan diikuti olen 1171
orang pemilih dan 71 orang pemilih pemula.

Permasalahan yang sering dihadapi para
pemilih pemula dalam pemilihan kepala daerah
antara lain kurangnya pengetahuan dan pemahaman
politik, kurangnya pendidikan politik, dan
kecenderungan mudah terpengaruh oleh organisasi
yang mempunyai kepentingan politik atau juga
rentan terhadap pengaruh luar. Selain orang tua,
anggota keluarga terdekat, teman terdekat, dan media
seperti berita di televisi, media sosial, poster, dan
baliho, dapat berdampak pada penilaian politik
pemilih pemula.[6] .

Selain itu, terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi sikap politik pemilih, seperti: (1)
identitas partai, dimana semakin stabil dan mapan
suatu partai politik maka semakin stabil dukungan
yang diterima dari pendukungnya, dan sebaliknya;
(2) kemampuan partai dalam menjual isu kampanye,
dimana status quo seringkali menjual permasalahan
dengan keberhasilan yang diraihnya; (3) Penampilan
calon, dimana kinerja calon sangat mempengaruhi
keberhasilan kampanye.[8].

Faktor-faktor tersebut merupakan variabel
mendasar yang dapat digunakan atau menjadi fokus
pemilih pemula ketika mengambil keputusan politik
pada pemilihan walikota berikutnya di Kota
Lubuklinggau tahun 2024.

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti
dengan 2 pemilih pemula pada tanggal 18, 19
november 2022, Dapat disimpulkan bahwa dalam
mempertimbangkan pilihan politik, pemilih pemula
cenderung lebih terpengaruh oleh ajakan orang tua
dan kerabatnya tanpa mengetahui visi, misi, latar
belakang atau asal partai dari calon yang akan
terpilih pada pemilihan kepala daerah mendatang di
Lubuklinggau pada tahun 2024. Mereka juga
mempertimbangkan pilihan politiknya atas dasar

mengikut pilihan teman-teman sebaya yang memilih
kandidat berdasarkan citra gaul dan dekat dengan
golongan muda. Dengan demikian pemilih pemula
dalam menentukan pilihan politiknya masih
cenderung dipengaruhi oleh factor-faktor seperti
keluarga, lingkungan sosialnya dan figur yang
ditawarkan oleh partai politik.

Kemudian dari penjelasan beberapa informan
dapat dikatakan di lapangan bahwa pemahaman
pemilih pemula dalam menentukan pilihan politiknya
mudah dipengaruhi karna kurang memadainya
pengetahuan politik tentang dasar pertimbangan yang
harus diutamakan dalam menentukan pilihan
politiknya, sehingga pemilih pemula dalam
mengambil keputusan untuk menentukan pilihan
politiknya,  rentan  dipengaruhi  kepentingan,
khususnya anggota keluarga atau teman dekat,
terhadap lingkungan sosial, media massa, terhadap
karakter calon partai politik.

yang dirumuskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dasar pertimbangan
yang digunakan pemilih pemula Kketika
menetapkan pilihan politik pada pemilihan
Walikota ~ Lubuklinggau  tahun 2024
dikelurahan Belalau 1.

2. Untuk mendeskripsikan rasionalitas
pertimbangan yang digunakan pemilih
pemula ketika menetapkan pilihan politik
pada pemilihan Walikota Lubuklinggau
tahun 2024 dikelurahan Belalau 1.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pertimbangan
dominan yang cenderung digunakan oleh
pemilih pemula ketika menetapkan pilihan

politik pada pemilihan Walikota
Lubuklinggau tahun 2024 dikelurahan
Belalau 1.

4. Untuk mendeskripsikan nilai yang mendasari
pertimbangan dominan dari pemilih pemula
ketika menetapkan pilihan politik pada
pemilihan Walikota Lubuklinggau tahun
2024 dikelurahan Belalau 1.

METODE

penelitian ini, menggunakan penelitian
kombinasi kuantitatif dan kualitatif atau mixed
method[9]. dengan analisis deskriptif. Metode
penelitian deskriptif merupaka langkah penyelesaian
masalah yang di selidiki dengan memvisualkan dan
menuliskan keadaan subjek dan objek penelitian.[10].
Penelitian kombinasi Memanfaatkan tes, pengukuran,
triangulasi data (gabungan), analisis data induktif
(kualitatif) dan deduktif (kuantitatif), serta hasil
penelitian  gabungan, maka metode penelitian
kombinasi merupakan strategi penelitian berdasarkan
filosofi pragmatisme (gabungan positivisme dan



postpositivisme) yang digunakan. untuk mempelajari
kondisi benda alam dan buatan.[9].

Berdasarkan jenis penelitian tersebut maka
pada penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana
sikap politik pemilih pemula pada pemilihan
Walikota Lubuklinggau tahun 2024 di Kelurahan
Belalau 1. Sementara itu teknik pengumpulan data di
gunakan dengan angket/kuesioner dengan
mengedarkan angket kepada responden secara
langsung.

Pada penelitian ini teknik analisis data
dilakukan dengan mengelompokan data berdasarkan
variabel, faktor atau indikator jenis responden,
kemudian mentabulasikanya berdasarkan variabel
faktor, atau aspek dari responden dan menyajikanya
dalam bentuk tabel frekuensi, kemudian dianalisis
dengan deskritif persentatif dan di olah menggunakan
microsoft exel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Dasar pertimbangan yang digunakan pemilih
pemula pada pemilihan Walikota Lubuklinggau
Tahun 2024 di Kelurahan Belalau 1.

Tabel 1: Dasar pertimbangan pilihan politik pemilih
pemula pada pemilihan Walikota Lubuklinggau
tahun 2024 di kelurahan Belalau 1.

No | Aspek/Faktor Persentase
1 Sosiologis 78,82%

2 Psikologis 81,5%

3 Rasional 79,78%

Sumber : Data Hasil Penelitian (telah diolah)

Pemilih pemula merupakan masyarakat
yang belum banyak mengetahui mengenai
permasalahan politik, sehingga menyebabkan
munculnya berbagai faktor yang mempengaruhi
preferensi politiknya. Pemilih pemula adalah
mereka yang memberikan suaranya dalam suatu
pemilu, oleh karena itu mayoritas pemilih
pemula biasanya adalah anggota atau mitra dari
kelompok yang berhak memilih. Namun, hal ini
masih  dianggap  sebagai massa  yang
mengambang, dan karena itu rentan terhadap
dampak politik uang dan seruan untuk perbedaan
pendapat dalam pemungutan suara. [11].

Pada penelitian ini, terdapat tiga faktor
dasar pertimbangan bagi pemilih pemula dalam
menentukan sikap politiknya. Pertimbangan
mendasar fakta sosiologis pada hakikatnya
menjelaskan bahwa karakteristik sosial dan
kelompok sosial mempunyai pengaruh yang
signifikan dalam menentukan pilihan politik

seseorang. Karakteristik seseorang (misalnya
profesi, pendidikan, dan lain-lain) merupakan
faktor penting dalam menentukan pilihan politik.
[12]. Berdasarkan analisis dari Tabel 1 di atas
terlihat bahwa angka atau persentase pada faktor
sosiologis yaitu 78,82%.

Kemudian  dasar  pertimbangan  faktor
psikologis yang menjadi pertimbangan bagi pemilih
pemula dalam menentukan pilihan politiknya,.
Metode ini mendalilkan bahwa sejumlah faktor,
termasuk identitas partai, orientasi kandidat, dan
orientasi isu/tema, mempengaruhi pengambilan
keputusan pemilih. Pertama, berbagai parameter
diukur melalui identifikasi fartai. Kecenderungan
pribadi dan politik, seperti orientasi politik atau
pengalaman  hidup, dapat dipengaruhi oleh
lingkungan, ikatan perkawinan, dan situasi Kkrisis
selain sering kali diwarisi dari orang tua.Hasil
analisis Tabel 1 di atas dapat lihat bahwa angka atau
persentase faktor psikologis yaitu sebesar 81,5%.

Selanjutnya  dasar  pertimbangan  yang
digunakan pemilih pemula dalam menentukan pilihan
politiknya dari faktor rasional, Keputusan para
pemilih akan ditentukan pada cara mereka
mengevaluasi kandidat dan kepentingan politiknya.
Hal ini menyiratkan bahwa pemilih dapat
mendasarkan keputusan mereka pada alasan yang
masuk akal [12].

Pemilih yang rasional dalam bidang ini
cenderung melihat kemampuan partai politik dan
kandidat dari visi, misi dan agendanya, pengalaman
kandidat di lapangan.Politik juga menjadi salah satu
faktor yang harus diperhitungkan oleh pemilih dalam
menentukan pendapatnya.[6]. Jadi, dalam pendekatan
rasional ini, banyak orang yang memilih perhitungan
untung dan rugi sebagai produknya. Bagi pemilih,
pertimbangan untung dan rugi digunakan untuk
mengambil keputusan dalam memilih calon yang
akan dipilih, terutama dalam memutuskan akan
memilih atau tidak.[12].

Dasar pertimbangan yang digunakan pemilih
pemula dari faktor rasional yang melihat visi dan
misi dari kandidat serta program kerja yang di
tawarkanya Hasil analisis Tabel 1 di atas dapat lihat
bahwa angka atau persentase faktor rasiona yaitu
sebesar 79,78%.

b. Rasionalitas pertimbangan yang digunakan
pemilih  pemula pada pemiilihan Walikota
Lubuklinggau Tahun 2024 di Kelurahan Belalau
1.

Tabel 2 :

Rasionalitas pertimbangan yang digunakan
pemilih pemula dalam menentukan pilihan
politik
INDIKATOR
Peryataan jmilh %
ss|s|ks|Ts]sts




Anda memilih
calon walikota
untuk Pilwako
2024 adalah

berdasarkan aptes 2 2 320 | gg0p
kedekatanya
dengan
masyarakat

Sumber : Data Hasil Penelitian (telah diolah)

Pemilih baru yang memiliki sifat rasional
dalam memilih adalah mereka yang memahami
argumentasi yang disampaikan partai atau kandidat.
[13]. Jadi teori pilihan rasional dalam pemaparan
Jamen S Colwen adalah suatu tindakan individu yang
bertujuan pada suatu tujuan yang ditentukan oleh
nilai-nilai atau pilihan (preferensi). Dalam konteks
kajian ini, teori pilihan rasional merupakan teori yang
menjadi landasan untuk mengamati sikap politik
pemilih  pemula dalam mempengaruhi pilihan
politiknya.[6].

Tabel 2 di atas terlihat bahwa angka atau
persentase kecenderungan terkuat pilihan politik
pemilih pemula dari faktor sosiologis berdasarkan
memilih walikota berdasarkan “kedekatanya dengan
masyarakat” yaitu 88,8%, ini artinya bahwa pilihan
politik pemilh pemula dari aspek sosiologis ini masih
rasional.

Menurut peneliti, Pemilih pemula di Kelurahan
Belalau 1 merupakan Pemilih yang bisa melihat
sejauh mana kemajuan negara kita. Artinya, pemilih
pemula sudah mampu menganalisis atau menentukan
pilihan politiknya berdasarkan keinginan dan
keterikatan emosional dalam memilih pemimpin
sehingga pemilih pemula tidak lagi terpengaruh oleh
keinginan keluarganya, terutama dari daerah asalnya.
Dan mereka tidak lagi mengikuti ajakan kolega atau
bahkan anggota keluarga untuk memilih calon yang
sama...[6].

c. Faktor pertimbangan dominan yang cenderung di
gunakan pemilih pemula pada pemilihan Walikota
Lubuklinggau Tahun 2024 di Kelurahan Belalau
1.

Tabel 3:Faktor pertimbangan dominan yang cenderung di
gunakan digunakan pemilih pemula dalam
menentukan pilihan politik

INDIKATOR

S S KS | TS | STS

no Peryataan S jml | %

Anda memilih
calon walikota
untuk Pilwako

berdasarkan
ideologi
kepartaianya.

1 | 2024 adalah 26 | 41 5 0 0 309 | 85%

Anda memilih
calon walikota
untuk Pilwako
2 | 2024 adalah 7| 44| 7 0 0 | 302 | 83%
karena

kesukaan pada
postur fisiknya.

Anda memilih
calon walikota
untuk Pilwako
3 | 2024 adalah 13 | 47 12 0 0 289 | 80%
karena merasa
dekat dengan

calon walikota.

Sumber :Data Hasil Penelitian (telah diolah)

Sebagaimana yang dideskripsikan dan di
analisi melalui tabel 3 di atas bahwa faktor
pertimbangan dominan yang cenderung di gunakan
olen pemilih pemula untuk menentukan pilihan
politiknya, adalah faktor Psikologis, berdasarkan dari
analisis rekapitulasi faktor psikologis sebesar rata-
rata persentase sebanyak 82,5%. Pendekatan
psikologis menekankan pada hubungan emosional
dengan partai politik (identitas partai), perkembangan
isu, dan orientasi kandidat.[14].

Pada Tabel 3 di atas terlihat bahwa angka atau
persentase yang cenderung terkuat adalah memilih
berdasarkan” ideologi kepartaianya’yaitu 85,8%,
hasil penelitian dari 72 responden bahwa persentase
sikap pemilih  pemula berdasarkan” ideologi
kepartaianya” sebanyak 22 orang, menyatakan sangat
setuju (SS), sedangkan 41 orang , menyatakan setuju,
kurang setuju(KS) 5 orang tidak setuju (TS) .

Dengan demikian Kecenderungan sikap
pemilih pemula lebih dominan kepada faktor
psikologis dikarenakan pemilih pemula memiliki
persepsi terhadap nilai-nilai dan tujuan partai, sejauh
mana partai mewakili pandangan dan aspirasi
mereka, serta bagaimana partai tersebut dapat
memenuhi harapan pemilih pemula.

d. Nilai yang mendasari pertimbangan dominan
yang digunakan pemilih pada pemilihan Walikota
Lubuklinggau Tahun 2024 di Kelurahan Belalau
1.

Tabel 4: Nilai yang mendasari pertimbangan dominan
yang digunakan pemilih pemula dalam
menentukan pilihan politik

INDIKATOR
SS| S| KS | TS| STS

Peryataan jmlh | %

Anda memilih
calon walikota
untuk Pilwako
2024 adalah
berdasarkan
kedekatanya
dengan
masyarakat

47 116 | 5 2 2 320 | 83%

Sumber :Data Hasil Penelitian (telah diolah)



Berdasarkan deskripsi dan analisis data pada
Tabel 4 di atas ,terlihat peryataan dari faktor
sosiologis ini menjadi factor yang paling dominan
yang menjadi pertimbangan pemilih pemula dalam
menentukan pilihan politiknya adalah berdasarkan
kedekatanya dengan masyarakat dengan persentase
88,8 %.Hasil analisis terhadap 72 orang responden
diperolen  persentase sikap pemilih  pemula
berdasarkan kedekatan calon walikota dengan
masyarakat bahwa persentase 47 orang, 65,3%
menyatakan setuju, sehingga 16 orang , 22, 2%
menyatakan tidak setuju, 5 orang menyatakan tidak
setuju, 6,9% menyatakan tidak setuju. 2 orang 2,8%
dan 2 orang sangat tidak setuju 2,8% yang artinya
berdasarkan kedekatan kandidat dengan masyarakat,
pertimbangan dominan yang digunakan oleh pemiih
baru dalam menentukan pilihan politiknya.

Dari hasil analisis Tabel 4 di atas, dapat
dipahami logikanya bahwa nilai yang mendasari
pertimbangan pilihan politik yang dominan yang
digunakan pemilih pemula dalam menentukan pilihan
politiknya pada pemilihan Walikota Lubuklinggau
tahun 2024 di kelurahan Belalau 1, adalah
berdasarkan nilai citra sosial dan citra kandidat yang
dimiliki calon walikota. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keputusan pemilu adalah citra sosial,
yaitu citra calon atau partai di mata masyarakat.
Adapun citra calon, ciri-ciri yang melekat pada diri
seorang calonlah yang membedakannya dengan calon
lainnya, baik dalam sikap, tutur kata, kharisma,
maupun kemampuan intelektualnya.

[15]

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa dasar pertimbangan yang
digunakan pemilih pemula dalam menentukan pilihan
politiknya ada tiga faktor yaitu faktor sosiologis yang
cenderung kuat (78,82%) faktor ini berkaitan dengan
karakteristik sosial seperti pekerjaan, pendidikan,
agama, umur, jenis kelamin, wilayah dan lainya.
Berikutnya, faktor psikologis dengan kecenderungan
sangat kuat (81,5%) menekankan kajian utama pada
ikatan emosional dengan suatu partai politik, seperti
orientasi partai dan orientasi kandidat.. Kemudian
faktor rasional dengan persentase (79,9%) faktor ini
memiliki orientasi tinggi terhadap visi,misi dari
kandidat serta program kerja yang ditawarkanya.

Rasionalitas pertimbangan yang digunakan
pemilih  pemula pada pemilihan  Walikota
Lubuklinggau tahun 2024 di kelurahan Belalau 1
terlihat bahwa mayoritas pemilih pemula menentukan
pilihan politiknya melihat kedekatan calon Walikota
yang memiliki kedekatan dengan masyarakat dengan
dengan kecenderungan sangat kuat ( 88,8%). Itu
artinya pilihan politik pemilih pemula masih rasional
karena pemilih pemula dalam menentukan pilihanya

tidak di pengaruhi oleh faktor —faktor yang dapat
mempengaruhi seperti orang tua, keluarga dan teman
sebaya.

Adanya faktor dominan yang digunakan
pemilih sebagai dasar dalam menentukan pilihan
politiknya yaitu faktor psikologis dengan persentase
(81,5%) .dan nilai dasar dominan digunakan pemilih
pemula dalam menentukan pilihan politiknya adalah
berdasarkan nilai citra sosial dan citra kandidat yang
dimiliki calon walikota.

SARAN

Kepada masyarakat pemilih pemula agar dapat
lebih selektif dalam memilih calon kandidat yang
baik, untuk nantinya dapat membeikan wakil
pemimpinn yang dapat dipercaya, jangan karena ada
faktor-faktor tertentu.

Masyarakat ~ pemilih  pemula  merupakan
masyarakat yang masih kurang wawasan politiknya,
sehingga di harapkan dukungan berbagai pihak untuk
membantu  masyarakat pemilih pemula agar
nantinnya dalam menentukan pilihan pemilih pemula
akan lebih terarah

Bagi pemerintah Kota Lubuklinggau beserta partai
politik agar dapat memberikan pendidikan politik
kepada masyarakat terutama pemilih pemula
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